
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil dan pembahasan diatas maka Kesimpulan darai penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Struktur Biaya Usahatani Kacang tanah di desa Putiyana Kecamatan Anggrek 

Kabupaten Gorontalo Utara meliputi biaya tetap dan biaya variabel. Adapun 

biaya tetap terdiri dari biaya pajak lahan, biaya Penyusutan alat, dan biaya 

Tenaga Keja dalam Keluarga dengan total biaya rata-rata Rp  679.198 

Sedangkan biaya tidak tetap (variabel) meliputi biaya bibit, pupuk, obat-

obatan dan biaya tenaga kerja luar keluarga dengan total biaya rata-rata Rp 

3.518.414. 

2. Tingkat Pendapatan yang di peroleh oleh petani kacang tanah di Desa 

Putiyana Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara adalah Rp 

3.619.908dengan Total Nilai rata-rata Rp 2.258.911,88. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai Berikut: 

1. Usahatani kacang tanah di Desa Putiyana Kecamatan Anggrek Kabupaten 

Gorontalo Utara menguntungkan bagi petani. Untuk itu saran untuk petani 

kacang tanah agar tetap mengusahakan dan berupaya untuk meningkatkan 

produksi kacang tanah dengan memperhatikan cara-cara atau upaya-upaya 

penananam yang baik sehingga kacang tanah dapat berproduski banyak.  

2. Agar usahatani kacang tanah mendapatkan keuntungan yang tinggi untuk itu 

petani harus lebih menggunakan biaya produksi sefektif mungkin. 

3. Kepada Pemerintah setempat, agar supaya lebih memperhatikan petani. 

Khususnya petani kacang tanah dengan menyediakan sarana dan prasarana 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 
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